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BAB iI 

iPENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iPermasalahan 

 

Skripsiimerupakan ikarya iilmiah iyang iditulis ioleh imahasiswa iprogram 

isarjana pada akhir masa studinya berdasarkan ihasil penelitian atau kajian 

iperpustakaan, atau pengembangan terhadap suatu masalah yang dilakukan isecara 

seksama (Darmono & Hasan, i2005). Hidayat (dalam iHastuti, iSukandar, i& 

Nurhayati, i2016) mengatakan bahwa banyak ikesulitan iyang isering iditemui 

imahasiswa dalam mengerjakan skripsi tersebut seperti imenuangkan iide ikedalam 

ibahasa ilmiah dan kesulitan dengan istandar itata itulis iilmiah, ihal itu dipengaruhi 

oleh buku-buku referensi tidak cukup tersedia idi iperpustakaan,  ikesulitan imenemui 

idosen ipembimbing, itidak idapat imengatur iwaktu idan iaktif iberorganisasi. I 

Kesulitan-kesulitan tersebut pada iakhirnya idapat imengakibatkan I      gangguan 

ipsikologis iseperti istres, irendah idiri, ifrustrasi, ikehilangan motivasi, imenunda 

penyusunan skripsi ihingga ada yang memutuskan untuk tidak imenyelesaikan 

skripsinya, kesulitan ini yang nanti akan mengganggu mahasiswa untuk 

imendapatkan ikualitas itidur yang idiinginkan i(Hidayat idalam iHastuti, Sukandar 

& Nurhayati, 2016). Tidur adalah proses fisiologis yang memiliki siklus bergantian 

idengan periode yang lebih lama dariiketerjagaan, siklus tidur-terjaga 

imempengaruhi dan mengatur fungsi fisiologis dan irespon iperilaku i(Potter i& 

iPerry, i2005).  

Potter dan Perry (2005) Tidur iyang inormal imelibatkan idua ifase iyaitu : 

ipergerakan mata yangitidak cepat, i(tidur iNon iRapid iEye iMovement, iNREM) idan
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pergerakan mata yang cepat i(tidur iRapid iEye iMovement, iREM), ketika 

iseseorang tertidur ibiasanya melewati 4 sampai 6 siklus itidur ipenuh tiap isiklus 

itidur terdiri idari 4 tahap dari tidur iNREM dan satu periode dari tidur REM. Tidur 

yang sesuai iadalah hal yang sama pentingnya bagi kesehatan yang baik idengan 

inutrisi iyang ibaik dan olahraga yang icukup, kesehatan fisik dan emosi tergantung 

pada kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia salah satunya adalah 

kebutuhan untuk istirahat dan tidur, tanpa jumlah istirahat danitidur iyang icukup 

ikemampuan untuk berkonsentrasi, membuat keputusan, dan berpartisipasi idalam 

iakivitas harian iakan imenurun idan meningkatkan iiritabilitas (Potter & Perry, 

2005). 

iVendekerckhove dan Wang (2018) menggungkapkan bahwa tidur 

memainkan peran adaptif dalam pengolahan stres dan emosi sehari-hari, bukti klinis 

imenunjukan bahwa tidur memiliki peran dalam mengatur keadaan iemosional 

otak..Potter dan Perry (2005) mendefinisikan kualitas tidur iadalah iukuran idimana 

iseseorang dapat ikemudahan idalam imemulai itidur idan iuntuk imempertahankan 

itidur, ikualitas itidur iseseorang idapat idigambarkan idengan ilama iwaktu itidur 

idan ikeluhan-keluhan iataupun isehabis ibangun itidur. IBuysse, iReynolds, iMonk 

dkk. i(1988) imengungkapkan ibahwa ikualitas itidur imerupakanisebuah fenomena 

iyang ikompleks, iyang imempunyai i7 ikomponen, idiantaranya: i1) ikualitas itidur 

isubyektif; i2) imasa ilaten itidur; i3) idurasi itidur; i4) ikebiasaan iefisiensi itidur; 

i5) igangguan itidur; i6) ipenggunaan iobat-obat itidur; i7) idisfungsi idi isiang ihari. 

Penelitianisebelumnyaiyang dilakukan oleh Sulana, Sekeon, Mantjoro 

(2020) pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi Fakultas Kesehatan 
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Masyarakat Universitas Sam Ratulangi, mengatakan bahwa sebagian besar 

mahasiswa yang menyusun skripsi mengalami stres sedang sebanyak 104 orang 

dan mengalami kualitas tidur buruk sebanyak 128 mahasiswa. Selain iituiada  ijuga 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iWicaksono, iYusuf, dan Widyawati i(2013) 

ipada iFakultas iKeperawatan iUniversitas iAirlangga iyang itinggal isementara 

idi idaerah  I Mulyorejo Surabaya ipada idengan ihasil idari  20 iresponden iterdapat 

i13 imahasiswa yang sedang menyusun skripsi i(65%) imengalami ikualitas itidur 

iyang ikurang ibaik, 5 mahasiswa yang sedang menyusun skripsi (25%) 

imengalami ikualitas itidur iyang icukup ibaik, idan i2 imahasiswa yang menyusun 

skripsii(10%) itidak I        mengalami igangguan ipada ikualitas itidurnya. 

Berdasarkan ihasil iwawancara ipada itanggal i07 iApril i2019 iyang itelah 

idilakukan ipeneliti idengan imelibatkan i10 imahasiswa iyang imenuntut iilmu idi 

beberapa perguruan tinggi yang ada di Yogyakarta idan isedang imenyelesaikan 

itugas akhir skripsi, dari ihasil tersebut didapatkan 6 imahasiswa imenunjukan 

itanda-tanda fisik seperti itidak inyenyak iselama itidur, isering i iterbangun itengah 

imalam, itidak iterbiasa itidur ilebih iawal idan ibangun itidak ilebih  iawal ikarena 

iharus mengerjakan iskripsi. Selain itu dan juga ada tanda-tanda psikologis seperti 

gelisah, mudah tersinggung, dan cepat marah. iMahasiswa imengungkapkan 

ibahwa itidak inyenyak idalam itidur karena gelisah terlebih ipada saat 

iipenyusunan iskripsi berlangsung.  2 mahasiswa imengatakan imemiliki iwaktu 

itidur iyang icukup itetapi tidak bisa nyenyak idalam itidur karena gelisah, 

imemiliki iwaktu iyang I    lama iuntuk ijatuh itertidur, idan ikurang imerasa isegar 

isaat iterbangun, isedangkan isisanya imengatakan inyenyak iselama itidur, tidak 
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gelisah, imemiliki iwaktu itidur iyang icukup idan imerasa isegar iketika 

iterbangun. Mahasiswa iseharusnya ibisa imengatur i iwaktunya iagar idi ipagi ihari 

imahasiswa idapat ibangun ilebih iawal iuntuk imempersiapkan idiri isebelum 

ikelas iperkuliahan inamun, ikesulitan imahasiswa iadalah iadanya ibeban itugas 

iyang imenuntut imahasiswa iunuk itetap iterjaga ihingga larut  dan terbangunidi 

ipagi ibuta iuntuk imenyelesaikannya i(Sulistiyani, i i i i i i i i i2012). 

Puspasari, iBelladona idan iWardani i(2019) imengungkapkan ibahwa 

isalah isatu idampak idari ikualitas itidur iburuk iyang iberkepanjangan iadalah 

igangguan ifisik, igangguan ipsikis igangguan ikognitif idan igangguan ifungsi 

ineurobehavior iseseorang idimana isalah isatunya iadalah imemori ikerja iyang 

imelambat. iTidur idapat imempengaruhi imemori iseseorang idimana ipada ifase 

itidur iREM iterjadi iproses iplastisitas iotak iyang iteregulasi. iTidur iREM i i idapat 

imeningkatkan isintesis ibrain-derived ineurotrophic ifactor i(BDNF) iyang 

iberperan isebagai iregulator ipenting idalam itransmisi isinaps idan ilong iterm 

ipotentiantion i(LTP) idari ihipokampus idan idaerah iotak ilainnya. iTanpa itidur 

iREM, irekoleksi iinformasi iyang ibaru iditerima iakan iterganggu i(Puspasari, 

iBelladona i& iWardani, i2019). 

Selain iitu ikualitas itidur iyang iburuk idapat imengakibatkan ikesehatan 

ifisiologis idan ipsikologis imenurun. iSecara ifisiologis, ikualitas itidur iyang 

iburuk  idapat imenyebabkan irendahnya itingkat ikesehatan iindividu idan 

imeningkatkan ikelelahan iatau imudah iletih. iSecara ipsikologis, irendahnya 

ikualitas itidur idapat imengakibatkan iketidakstabilan iemosional, ikurang 

ipercaya idiri, iimpulsif iyang iberlebihan idan ikecerobohan i(Sulistiyani, i2012). 
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Potter dan Perry (2005) mengungkapkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi tidur kualitas tidur diantaranya: 1) penyakit fisik seperti 

menyebabkan nyeri misalnya kesulitan ibernapas; i2) obat iobatan, ipenggunaan 

iobat itidur iyang imenyebabkan iketergantungan; i3) stres iemosional, ikecemasan 

itentang imasalah ipribadi; i4) ilingkungan i(kebisingan ikeadaan iruangan idll); 

i4) ilatihan ifisik idan; i5) ikelelahan, icontohnya iolahraga iyang iterlalu iberat. 

Maritapiska i(2003) idalam ipenelitianya imengatakan imahasiswa isering 

imengalami istres idalam imenyelesaikan iskripsi, ibaik idari idalam imaupun idari 

iluar. Stresor dari dalam diri yang dihadapi mahasiswa skripsi seperti 

iketerbatasan iwaktu ipenelitian, ikesulitan imenemukan ireferensi, iproses irevisi 

iyang iberulang-ulang, ikesulitan idalam imencari itema, ijudul, isampel idan ialat 

iukur          skripsi. Sedangkan istresor idari iluar idiri iseperti ikesulitan idana, idosen 

ipembimbing yang sulit dihubungi, lamanyan umpan balik dari dosen 

ipembimbing, dan kurangnya ikonsultasi idengan idosen ipembimbing iketika 

imenyelesaikan iskripsi imenyebabkan igangguan ipola itidur ipada imahasiswa 

(Maritapiska, 2003). 

Bressert i(2016) imengatakan ibahwa idampak istres ibukan ihanya iterjadi 

i ipada aspek ifisik saja yang ditandai idengan gangguan itidur, ipeningkatan 

idetak ijantung, ikelelahanidan kehilangan ienergi, tetapi juga terjadi pada aspek 

ikognitif yang ditandai dengan iadanya ikebingungan, isering ilupa, ikekhawatiran 

idan ikepanikan, iselain iitu ijuga istres iakan iberdampak ipada iaspek emosi 

iyang iditandai idengan isensitif, imudah imarah, ifrustasi idan imerasa itidak 

iberdaya. Goleman (2002) mengungkapkan bahwa marah, frustasi, jijik atau 
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muak, malu, irasa bersalah, isedih, dan takut merupakan ibentuk-bentuk iemosi 

inegatif. I 

Hoag, Tennen, Stevens, Coman dan Wu (2016) mengungkapkan bahwa 

ipengaruh inegatif iditandai idengan isuasana ihati iyang imerugikan imerupakan 

ifaktor penyumbang kualitas tidur buruk, hubungan pengaruh inegatif iyang 

itinggi dan ijuga ikualitas itidur iyang iburuk ijuga idapat idimediasi ioleh istres, 

istrategi ikoping idan iregulasi iemosi. Gross dan John (2003) berpendapat bahwa 

ipengaruh positif dan pengaruh negatif (stres, cemas, marah idll) berhubungan 

idengan strategi regulasi emosiiyang berbeda, jika terjadi peningkatan 

ipengalaman emosiipositif iberhubungan idengan ireaprasial (penilaian ikembali) 

sedangkan ipeningkatan iekspresi iemosi inegatif berhubungan dengan expressife 

suppression i(penekanan I ekpresif). 

Gross idan iJohn i(2007) imengemukakan ibahwa iregulasi iemosi iadalah 

isuatu iproses ipengenalan, pemeliharaan dan ipengaturan iemosi ipositif imaupun 

inegatif, ibaik isecara iotomatis imaupun idikontrol, iyang itampak imaupun iyang 

itersembunyi, yang disadari maupun itidak idisadari. iRegulasi iemosi imelibatkan 

iperubahan idinamika iemosi. iMenurut iGross idan iJohn i(2003) iada idua iaspek 

iregulasi iemosi idiantaranya iadalah isebagai iberikut: i1) cognitive ireaprasial 

i(penilaian ikembali ikognitif)iadalah bentuk perubahan kognitif iyang  imelibatkan 

imenafsirkan situasi yang berpotensi memunculkan emosi dengan cara imengubah 

idampak emosional, i2) iexpressife isuppression (penekanan I  ekpresif) iadalah 

ibentuk modulasi respon yang melibatkan emosi iuntuk imenghambat ikelanjutkan 

iperilaku iekspresif. 
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Individu itidak ihanya isekedar imemiliki iemosi, inamun iemosi iitu ijuga 

iperlu idiatur idalam diri iindividu itersebut, ihal ini mengandung arti bahwa 

iindividu perlu mengambil isikap iterhadap iemosi iyang imuncul serta menerima 

ikonsekuensi dari setiap tindakan emosi yang terjadi, ikondisi iini idisebut idengan 

iregulasi emosi (Fridja idalam iPusvitasari, Wahyuningsih, Astuti, 2016). 

iVandekerkhove dan Wang (2017) mengungkapkan bahwa kemampuan 

iseseorang untuk mengatur emosi imemainkan iperanan ipenting idalam 

imengrurangi iefek imerugikan dari istres iemosional ipada ifisiologi itidur, 

dengan idemikian iterdapat iasumsi ibahwa iadanya ihubungan iantara iregulasi 

iemosi idan ikualitas itidur. 

Penelitian imengenai iasumsi itersebut ibelum ipernah idilakukan idi 

iIndonesia. iPenelitian ikualitas itidur iyang isudah ipernah idilakukan idikaitkan 

idengan kecenderungan berperilaku agresif i(Sanjaya, i2011), stres pada 

imahasiswa profesi Keperawatan i(Wahyuni, i2018). iOleh ikarena itu, ipeneliti 

imemilih untuk melakukan penelitian mengenai hubungan iantara iregulasi iemosi 

idengan kualitas tidur pada mahasiswa iyang imenyusun iskripsi idi I          Yogyakarta 

iuntuk imengetahui iapakah ada hubungan iantara iregulasi iemosi idan ikualitas 

itidur dan juga memperkaya penelitian imengenai iregulasi iemosi idan ikualitas 

itidur. 

B. Tujuan idan iManfaat Penelitian 

1. Tujuan iPenelitian 

Sejalan dengan rumusan imasalah idi iatas imaka ipenelitian iini 

idilakukan idengan itujuan iuntuk imengetahui ihubungan iantara iregulasi 
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iemosi idengan ikualitas itidur ipada imahasiswa iyang imenyusun iskripsi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara iteoritis 

Manfaat iteoritik idiharapkan idalam ipenelitian iini iadalah 

imampu imemberikan itambahan iinformasi idan imenambah 

ipemahaman idalam ibidang ipsikologi iklinis, iterutama imengenai 

ihubungan iantara iregulasi iemosi idan ikualitas itidur ipada 

imahasiswa iyang imenyusun iskripsi. 

b. Secara iPraktis 

Hasil penelitian nantinya diharapkan ketika mahasiswa sudah 

mendapat informasi tentang regulasi emosi dengan kualitas tidur, 

maka mahasiswa bisa meminimalisir tekanan-tekanan yang 

memunculkan kualitas tidur yang buruk dan meningkatkan kualitas 

tidur yang baik dengan cara meregulasi emosi.


